Jurnal lImiah Mahasiswa Pendidikan [JIMEDU]
Vol 2 Nomor 1 Januari 2022, hal: 1-9
ISSN: 2808-0866

Desain Eskalasi Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd)
Berbasis Contextual Teaching And Learning
(Ctl) Pada Pokok Bahasan Himpunan

Deni Indriani Tampubolon

1Program Studi Pendidikan Matematika, 2Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

deniindriani@gmail.com

Abstrak

Bahan ajar yang terlalu monoton dan tidak memiliki warna pada LKPD yang saat ini
digunakan banyak siswa disekolah membuat siswa kurang tertarik untuk melihat bahkan
membacanya. Tujuan penelitian ini adalah Bagaimana desain pengembangan dan
kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) Matematika dengan menggunakan model
contextual teaching learning pada pokokbahasan Himpunan.Apakah lembar kerja peserta
didik (LKPD) yang dikembangkan dapat menggunakan model contextual teaching learning
pada pokok bahasan Himpunan. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (RnD)
menggunakan model 4-D yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design),
tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (disseminate).Namun dimodifikasi
menjadi 3-D karena media penerapannya tidak sampai penyebaran. Instrumen penelitian
adalah angket uji kelayakan RPP dan angket uji kelayakan LKPD. Berdasarkan hasil
validasi Ahli, dari hasil penilaian akhir pada validasi RPP oleh ketiga ahli dengan rata-rata
4,4 dengan persentase 88,6% yaitu kategori Sangat layak. Hasil penilaian akhir pada
validasi LKPD oleh ketiga ahli dengan dengan rata-rata skor 4,5 dengan persentase 87,2%
yaitu kategori Sangat layak. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengembangan Lembar Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis (LKPD) Berbasis Contextual
Teaching Learning (CTL) Pada Pokok Bahasan Himpunan sangat layak digunakan.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Berbasis Contextual Teaching Learning
(CTL), Pokok Bahasan Himpunan
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1. PENDAHULUAN

Di Indonesia perubahan kurikulum mengalami perjalanan yang sangatpanjang
dari rencana pembelajaran 1947, kurikulum 1952, kurikulum 1964, kurikulum
1968, kurikulum 1975/1976, kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum berbasis
kompetensi 2004 dan 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dan hingga
terakhir ini kurikulum 2013 (Hidayat, 2013). Berdasarkanuraian tersebut, dapat
dilihat sejarah kurikulum di Indonesia telah mengalami beberapa kali pergantian,
dengan tujuan untuk membentuk kualitas pendidikan yang bermutu yang dapat
memenuhi kebutuhan siswa.

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah yang digunakan saat ini adalah
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang diberlakukan untuk
menggantikan kurikulum 2006 atau Kurikulum Tinggat Satuan Pendidikan (KTSP).
Kurikulum 2013 mulai diujicobakan pada tahun 2013 dengan menjadikan
beberapa sekolah menjadikan sekolah rintisan. Saat ini hampir semua jenjang
pendidikan dari dasar hingga menengah atas sudah menggunakan Kurikulum
2013. Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak
dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik adalah
subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah,
mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan.

Pembelajaran dengan menggunakan model contextual teaching learning
adalah pembelajaran kontekstual dimana guru bukan lagi segalanya atau dalam
arti guru bukan lagi seseorang yang paling tahu namun guru layak untuk
mendengarkan pengetahuan dari siswa-siswanya, siswa dapat mencapai prestasi
dengan lebih baik dengan guru sebagai pendampingnya bukan sebagai penentu
kemajuan siswa (Adi, 2013). Perubahan kurikulum mengakibatkan perubahan
dalam melaksanakan pembelajaran. Pada kurikulum 2006 guru adalah sebagai
pengajar dan siswa dibelajarkan pembelajaran cenderung berpusat ke guru dan
aktivitas siswa cenderung pasif, sedangkan pada kurikulum 2013 yang saat ini
digunakan siswa dituntut lebih aktif lagi dalam proses pembelajran dan
pembelajran berpusat kepada siswa itu sendiri sedangkan guru hanya sebagai
pemantau dalam proses pembelajaran. Perubahan tesebut bukan hanya terjadi
pada proses pembelajaran, perubahan terjadi juga terhadap bahan ajar siswa
seperti lembar kerja siswa (LKS)berubah menjadi lembar kerja peserta didik
(LKPD) disebabkan oleh perubahan paradigma atau pandangan pendidikan
tentang guru dan siswa.

Salah satu sumber belajar dan bahan pembelajaran yang dapat membantu
siswa maupun guru dalam proses pembelajaran adalah LKPD (Arsyad, 2004).
Berbagai macam perangkat pembelajaran matematika yang dibuat menggunakan
model contextual teaching learning, salah satunya adalah lembar kerja siswa
Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-
lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan
tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan mengacu
Kompetensi Dasar(KD) yang harus dicapai (Andi Prastowo, 2012: 204). Oleh
karena itu, keberadaan LKPD dalam suatu kegiatan pembelajaran menjadi sangat
penting. Sejalan dengan diberlakukannya Kurikulum 2013, maka lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika
di sekolah menerapkan yang terdiri dari mengamati, menanya, menalar, mencoba,
dan mengkomunikasikan.

Bentuk lembar kerja peserta didik yang baik / layak digunakan dalam proses
pembelajaran adalah lembar kerja peserta didik yang memiliki tujuan untuk
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meningkatkan keterlibatan peserta didik atau aktivitas peserta didik dalam proses
belajar mengajar, mengubah kondisi belajar dari teacher centered menjadi student
centered, dan juga membantu pendidik mengarahkan peserta didik untuk dapat
menemukan konsep dan melatihan kemampuan berfikir kreatif dengan berperan
aktif. Sedangkan pada lembar kerja peserta didik (LKPD) yang banyak digunakan
saat ini, belum layar untuk dijadikan bahan karena hanya berisi ringkasan materi
dan latihan soal yang tidak disusun sesuai tingkat perkembangan kognitif siswa,
tidak mengkonstruk ide, dan tidak disusun urut sesuai tingkat kesukaran yang
berjenjang. Ditinjau dari pembelajaran yang diterapkan , guru cenderung untuk
menjelaskan materi terlebih dahulu, diikuti dengan memberikan contoh-contoh
soal dan pembahasannya, kemudian dilanjutkan dengan latihan soal yang tetap
dibimbing oleh guru. Dalam menyampaikan materi pelajaran, guru cenderung
mendominasi dengan metode ceramah. model pembelajaran semacam ini
cenderung membuat siswa pasif, enggan untuk mengemukakan ide-idenya,
kreativitas berpikirnya tidak berkembang, mereka cenderung menerima apa yang
diberikan oleh guru dan melaksanakan apa yang diminta oleh gurunya. Dampak
penyelenggaraan pembelajaran seperti yang tersebut di atas adalah kualitas hasil
belajar siswa masih rendah. Dalam hal ini model contextual teaching learning
sangat cocok digunakan dalam pengembangan lembar kerja peserta didik karena
pembelajaran melalui pendekatan kontekstual atau model contextual teaching
learning diharapkan mampu mengubah cara belajar siswa yang selama ini lebih
banyak bersifat menunggu informasi dari guru ke pembelajaran yang bermakna.
Dengan terbiasanya siswa belajar secara bermakna dan menemukan sendiri
konsep-konsep materi yang dipelajari, diharapkan kualitas proses dan hasil belajar
siswa akan lebih baik. Begitu juga dengan guru, dalam mengajar memiliki
komitmen akan melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatan yang dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran guna memberikan pemahaman yang mengkaitkan
dalam kehidupan nyata/ kehidupan sehari-hari kepada peserta didik dalam
mengenal dan memahami berbagai materi bahwa informasi bisa berasal dari
mana saja tidak bergantung pada informasi dari guru. Berdasarkan beberapa hasil
penelitian yang telah ada, lembar kegiatan siswa yang telah dimiliki oleh peserta
didik selama ini belum mampu membantu dalam menemukan konsep, karena
hanya berisi materi dan soal-soal. LKPD yang seperti itu sangat kurang sekali
dalam mendidik atau mengembangkan beberapa kecerdasan yang dimiliki siswa.
Selain itu kurangnya pemahaman guru belum memahami komponen-komponen
yang harus ada di dalam LKPD yang menggunakan pendekatan kontekstual serta
guru belum baik dalam mengaplikasikan teknologi informasi yang semakin
berkembang. Sehingga dalam proses pembelajaran guru dimanjakkan dengan
menggunakan media LKPD yang diperjual belikan oleh penerbit. Hal ini
menyebabkan guru menjadi tidak inovatif, kreatif, dan tidak menghiraukan
kompetensi yang akan diperoleh siswa. Selain itu terkadang LKPD yang diperjual
belikan kurang baik dalam hal segi isi kurang variatif, kalimat-kalimat kurang jelas.
Dalam hal ini, guru menyadari akan kesulitan yang dialami dalam
mengembangkan LKPD, terutama dalam hal membuat LKPD, karena selama ini,
guru hanya membeli LKPD dari penerbit. Oleh karena itu, guru sangat
membutuhkan contoh LKPD yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 untuk
mengembangkan pembelajaran di kelas dan tercapainya tujuan implemetasi
Kurikulum 2013 di SMP.

Salah satu mata pelajaran yang di terapkan di SMP adalah mata pelajaran
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matematika, matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus
dikuasai siswa karena mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran yang masuk
dalam Ujian Nasional. Matematika merupakan pelajaran yang penting karena
sifatnya yang universal yang mendasari perkembangan teknologi. Matematika
juga memiliki peran dalam meningkatkan kualitas peserta didik setelah lulus dari
suatu jenjang pendidikan dalam bersosialisasi dengan masyarakat agar mampu
bertindak secara logis, rasional, kritis, dan kreatif, sehingga matematika tidak
terlepas dari kemampuan berpikir.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Menurut Sugiyono (2012:407) metode penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu. Produk yang dikembangkan adalah lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbabis contextual teaching learning (CTL) pada pokok bahasan
Himpunan.

Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis CTL pada materi
Himpunan VII SMP ini menggunakan model 4-D yang dikemukakan Thiagajaran,
Dorthy S. Sammel dan Melvyn I. Sammel yang terdiri dari 4 tahap yaitu define,
design, develop dan disseminate (Trianto, 2009 : 190). Namun pada penelitian ini
dibatasi hanya sampai dengan 3-D. 3-D terdiri dari tiga tahap pengembangan yaitu
pendefinisian (Define) tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefenisikan
syarat pembelajaran yang diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang
dikembangkan perangkatnya, perancangan (Design) tujuan dari tahap ini adalah
pemilihan format dan bagian LKPD disesuaikan dengan analisis tugas (LKPD) dan
analisis konsep yang telah dilakukan pada tahap pendefinisian, dan
pengembangan (Develop) tahap ini menghasilkan naskah final LKPD yang telah
direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari uji coba
kepraktisan dan uji lapangan terbatas untuk mengetahui kelayakan LKPD pada
materi himpunan yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran
contextual teaching learning (CTL). Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa tes dan observasi

3. HASIL
Deskripsi Tahap Pendefinisian (Define)
Analisis Awal

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIl SMP N 1
Kualuh Hulu, pembelajaran yang selama ini dilakukan guru kurang melibatkan
siswa. Guru masih menggunakan pola pembelajaran konvensional yaitu dengan
menjelaskan prosedur dengan sedikit tanya jawab dan memberikan contoh soal.
Hal ini mengakibatkan siswa tidak terbiasa mengeksplor pengetahuan atau cara
penyelesaian sendiri.
Analisis Kl dan KD

Berdasarkan analisis KI dan KD terhadap materi Pangkat di sekolah SMP N 1
Kualuh Hulu maka peneliti tertarik mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis model Contextual Teaching Learning (CTL) pada materi pangkat.
Berdasarkan analisis terhadap kurikulum yang digunakan memberikaninformasi
bahwa materi yang dapat dikembangkan sesuai dengan silabus pada Lampiran 1
adalah:
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Analisis Konsep

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-
konsep pokok yang diajarkan, menyusunnya dalam bentuk hierarki,
dan merinci konsep yang relevan. Analisis konsep berkaitan dengan
analisis materi yang dipelajari, yaitu dengan merancang peta konsep
agar mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran.

Analisis konsep ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagian- bagian
utama yang akan dipelajari oleh siswa pada materi pangkat..
Deskripsi Tahap Perancangan (Design)

Pada proses perancangan (design) media komik matematika edukatif dan
inovatif, dalam hal ini adalah desain tampilan perlu adanya rancangan awal yang
digunakan untuk menggambarkan pembuatan media. Hal ini untuk menentukan
tampilan awal (sampul) beserta isi materi yang terdapat dalam media komik
matematika edukatif dan inovatif.

Pembuatan Instrumen Penilaian LKPD

Instrumen penilaian LKPD berupa angket kelayakan produk.
Angket kelayakan produk ini menghasilkan data yang bersumber
dari validator ahli . Angket untuk kelayakan ini divalidasi terlebih
dahulu sebelum diujicobakan.

Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan (Develop)

Hasil Tahap Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dari setiap kegiatan pada tahap pengembangan ini adalah sebagai
berikut :

Hasil Validasi Ahli

Draf 1 yang dihasilkan divalidasi oleh para ahli. Validasi para ahli dilakukan
untuk melihat validitas pembelajaran yang mencakup semua perangkatyang
dikembangkan yang difokuskan pada format, bahasa dan isi. Hasil validitas para
ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan
terhadap perangkat pembelajaran. Hasil dari validasi oleh para ahli dapat dilihat
pada lampiran. Perangkat pembelajaran yang telah dinyatakan valid oleh validator
dinamakan Draf 2.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil
penelitian, diperoleh pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berdasarkan
model pengembangan 4-D dengan tahap pendefenisian (define), perancangan
(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Karena
keterbatasan waktu, penelitian ini dilakukan hingga tahap pengembangan
(develop).

Tahap pengembangan pembelajaran dimulai dari tahap pendefenisian
(define). Tahap pendefenisian (define) berfungsi untuk menganalisis kebutuhan
dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Tahap ini terdiri dari analisis awal,
analisis Kl dan KD, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Analisis
awal digunakan untuk mengetahui masalah umum yang dihadapi pada kegiatan
pembelajaran matematika, analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi
konsep-konsep pokok yang diajarkan dalam materi pecahan, analisis KI dan KD
bertujuan untuk merinci Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
akan digunakan, sedangkan analisis tujuan pembelajaran bertujuan untuk
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merumuskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa selama proses
pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD yang digunakan.

Tahap selanjutnya adalah perancangan (design). Pemilihan media untuk
mengidentifikasi media yg relavan dengan karakteristik materi dan kesesuaian
dengan kebutuhan. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasi Contextual Teaching
Learning (CTL) Pada Pokok Bahasan Himpunan. Selain itu juga dirancang
instrument penelitian untuk mengukur kualitas RPP dan LKPD yang
dikembangkan. Tahap akhir pada penelitian ini adalah pengembangan (develop),
instrument penelitian divalidasi kelayakannya terlebih dahulu sebelum digunakan
untuk mengukur kelayakan RPP dan LKPD. Berdasarkan hasil penilaian validasi
RPP , hasil validasi dari validator 1 memberikan penilaian dengan rata-rata 4,3
yaitu kategori Sangat Baik atau 87,2% kategori sangat layak, validator 2
memberikan penilaian dengan rata-rata 4,5 yaitukategori Sangat Baik atau 90,%
kategori sangat layak, validator 3 memberikan penilaian dengan rata-rata 4,1 yaitu
kategori sangat baik atau 84,4% kategori sangat layak, ahli ketiga validator
memberikan penilaian rata-rata 4,4 yaitu kategori Sangat Baik atau 88,6% kategori
sangat layak. Ketiga validator menyimpulkan RPP dapat digunakan setelah revisi.

Hasil analisis penilaian validasi LKPD , validator 1 memberikan penilaian
dengan rata-rata 4,1 yaitu kategori Sangat Baik atau 82% kategori sangat layak,
validator 2 memberikan penilaian dengan rata-rata 4,5 yaitu kategori Sangat Baik
atau 90% kategori sangat layak, validator 3 memberikan penilaian dengan rata-
rata 4,6 yaitu kategori Sangat Baik atau 92% kategori sangat layak, ahli ketiga
validator memberikan penilaian dengan rata-rata 4,5 yaitu kategori Sangat Baik
atau 87,2% kategori sangat layak. Ketiga validator menyimpulkan LKPD dapat
digunakan setelah revisi. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
RPP dan LKPD yang dikembangkan menggunakan model Contextual Teaching
Learning (CTL), memiliki kriteria “Sangat Layak”. Selain itu juga peneliti dapat
meyakinkan bahwa LKPD yang dibuat layak digunakan untuk melengkapi
pembelajaran.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat peneliti bahas ialah
dimana Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Contextual Teaching
Learning (CTL) Pada Pokok Bahasan Himpunan yang dilakukan observasi
terhadap 3 orang validator yaitu 2 guru ahli matematika dan 1 orang ahli dosen
matematika disimpulkan layak digunakan.
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